
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil tentang Capacity Bulding Perempuan Pasie Nan 

Tigo Kota Padang melalui Program Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga, ada 3 aspek yang dapat peneliti kemukakan sebagai 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Efisiensi program ekonomi kreatif ditunjukkan melalui pengelolaan kegiatan 

yang berjalan meskipun dengan keterbatasan sumber daya. Program tetap 

aktif dengan hanya empat anggota yang tersisa dari lima belas orang dalam 

struktur awal, karena yang lain tidak lagi aktif disebabkan berbagai alasan 

seperti melanjutkan pendidikan, larangan dari keluarga, atau kesibukan 

pribadi. Meskipun demikian, dengan pembagian tugas yang jelas, kerja sama 

yang baik, serta penggunaan bahan produksi dari limbah rumah tangga, 

program ini mampu dijalankan secara mandiri, hemat biaya, dan 

berkelanjutan. 

2. Efektivitas program terlihat dari hasil yang dicapai dalam meningkatkan 

kapasitas individu dan kelompok perempuan. Anggota tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dalam produksi kerajinan, tetapi juga 

mengalami peningkatan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan 

pengelolaan keuangan. Produk yang dihasilkan memberikan kontribusi 

terhadap ekonomi keluarga, meskipun dalam skala kecil, seperti untuk 



membeli bahan pokok dan menambah tabungan. Program juga membantu 

memperluas peran sosial perempuan di tengah masyarakat. 

3. Responsivitas program tercermin dari kemampuannya menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi perempuan marginal. Sistem kerja yang fleksibel dan 

tidak terikat waktu memungkinkan perempuan menjalankan peran ganda 

sebagai ibu rumah tangga dan pelaku kegiatan produktif. Program ini juga 

terbuka terhadap masukan dari warga sekitar serta didukung oleh pihak 

kelurahan, sehingga menciptakan lingkungan yang inklusif, kolaboratif, dan 

mendorong partisipasi aktif dari masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat diambil beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Pengurus Bank Sampah Unit Pasie Nan Tigo 

Pengurus Bank Sampah diharapkan untuk terus menjaga semangat kolaboratif 

dan memperkuat sistem pembagian tugas agar efisiensi program tetap terjaga. 

Meskipun jumlah anggota aktif saat ini terbatas, keberlanjutan program dapat 

ditingkatkan dengan membuka peluang perekrutan anggota baru, khususnya 

perempuan muda atau ibu rumah tangga yang memiliki minat terhadap kegiatan 

ekonomi kreatif dan peduli lingkungan. 

2. Kepada Instansi pemerintah, khususnya kelurahan dan dinas terkait 

Instansi pemerintah, khususnya kelurahan dan dinas terkait, diharapkan dapat 

memberikan dukungan yang lebih konkret, baik dalam bentuk pelatihan lanjutan, 

bantuan peralatan, maupun akses pemasaran produk. Dengan dukungan tersebut, 



efektivitas program dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi 

perempuan dapat diperkuat dan diperluas cakupannya. 

3. Kepada Nasabah Bank Sampah 

Nasabah Bank Sampah diharapkan terus memberikan dukungan moral dan 

partisipatif. Peran masyarakat dalam menyumbang bahan baku, menyebarkan 

informasi, serta berkolaborasi dalam kegiatan promosi akan sangat membantu 

meningkatkan responsivitas program terhadap kebutuhan lokal. Keterlibatan 

kolektif ini juga akan menciptakan ekosistem sosial yang lebih peduli terhadap 

pemberdayaan perempuan dan pelestarian lingkungan. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman awal dalam mengkaji 

program-program capacity building perempuan di tingkat komunitas. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian terhadap aspek keberlanjutan 

jangka panjang dari program ekonomi kreatif serta dampaknya terhadap 

perubahan sosial dalam keluarga dan lingkungan sekitar. Selain itu, penting pula 

untuk mengeksplorasi strategi capacity building berbasis digital, seperti pelatihan 

keterampilan teknologi dan pemasaran online yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini. 
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